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Hypertension is a metabolic disease that can be controlled through 

conventional and complementary therapies. Traditional medicine is 

one form of complementary therapy used to manage hypertension. 

This study aims to describe the use of traditional medicine in 

hypertensive patients at Puskesmas 1 Kediri. This study used a 

quantitative descriptive design with a sample of 172 respondents 

selected using purposive sampling. The results showed that the 

majority of respondents most vulnerable to hypertension were women 

aged 35-50 years, totaling 100 respondents (58.5%), with the 

majority of respondents not working/housewives totaling 55 people 

(32.5%) and most suffering from hypertension in the last 1-5 years 

(moderate) totaling 64 people Respondents who had used traditional 

medicine numbered 97 (56.7%), with watermelon consumption being 

the most commonly chosen type of medicine by 89 respondents 

(52.0%). The perception of respondents was that 43 respondents 

(25.1%) regarding the use of traditional medicine stated that it was 

very effective for managing blood pressure, and the majority of 

respondents wished to continue using traditional medicine, namely 

51 respondents (29.8%). 
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Hipertensi adalah penyakit metabolik yang pengendaliannya dapat 

dilakukan melalui terapi konvensional dan komplementer. Pengobatan 

tradisional adalah salah satu bentuk terapi komplementer yang 

digunakan untuk mengelola hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan obat tradisional pada pasien hipertensi 

di Puskesmas 1 Kediri. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif dengan sampel 172 responden yang dipilih menggunakan 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden yang paling rentan terkena hipertensi adalah wanita dari 

rentang usia 35-50 tahun sebanayak 100 responden (58,5%)dengan 

mayoritas reponden tidak bekerja/IRT sebanyak 55 orang (32,5%) dan 

paling banyak menderita hipertensi dalam periode 1 – 5 tahun terakhir 

(sedang) sebanyak 64 orang (37,4%). Responden yang telah 
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menggunakan obat tradisional 97 responden (56,7%) berupa konsumsi 

buah semangka sebagai jenis obat yang paling umum dipilih oleh 89 

responden (52,0%). Persepsi responden yaitu terdapat sebanyak 43 

responden (25,1%), mengenai penggunaan obat tradisional 

mengungkapkan bahwa sangat efektif untuk mengelola tekanan darah 

dan mayoritas responden berkeinginan untuk tetap melanjutkan 

penggunaan obat tradisional yaitu sebanyak 51 responden (29,8%). 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi meningkat global (1,28 miliar kasus usia 30-79 tahun, WHO 2023) dan 

nasional (prevalensi turun dari 34,1% menjadi 30,8%, Riskesdas 2023), termasuk Bali dengan 

jumlah 396.996 kasus usia ≥15 tahun, (Dinkes Bali 2024) dengan Puskesmas 1 Kediri sebanyak 

15.488 kasus tertinggi di Tabanan. Komplikasi seperti stroke, gagal jantung/ginjal, dan PAD 

muncul jika tidak terkendali (Anugerah et al., 2022). Program Pelita Hati dan Yankestrad 

integrasikan obat tradisional (jahe, kunyit) sebagai komplementer, didukung studi pendahuluan 

(Oktober 2025): 1.925 kasus hipertensi, 60% pasien kombinasikan obat tradisional-medis 

untuk stabilisasi tekanan darah. Penelitian ini identifikasi pola pemanfaatan obat tradisional 

untuk keperawatan holistik berbasis budaya Bali. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi terapi komplementer seperti herbal, relaksasi otot progresif, yoga, meditasi, 

akupuntur, dan terapi musik bersama obat antihipertensi dapat menurunkkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik secara signifikan dibandingkan terapi konvensional (Ihksan dkk, 2021). 

Pada penelitian Irawan dkk (2023) bahwa terapi relaksasi otot progresif sebagai terapi 

komplementer mampu menurunkan tekanan darah hingga 29,9 mmHg pada tekanan sistolik 

dan 14,7 mmHg pada tekanan diastolik.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan desain cross-sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas 1 Kediri, Tabanan. Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan 

dari rentang waktu November – Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 299 

pasien hipertensi pada rentang usia 20-65 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

172 responden yang dihitung menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1  

Karakteristik Responden 

No Karakteristik  Kategori  Frekuensi  

(f) 

Presentase 

(%) 

1. Umur 20 – 35 tahun 50 29,1 

36 – 50 tahun 68 39,5 

51 – 65 tahun 54 31,4 

Total 172 100,0 

2. Jenis Kelamin Laki – laki 72 41,9 

Perempuan 100 58,1 

Total 172 100,0 

3. Pendidikan Terakhir Tidak Sekolah 27 15,7 

SD 49 28,5 

SMP 43 25,0 

SMA/K 37 21,5 

Perguruan 

Tinggi 

16 9,3 

Total 172 100,0 

4. Pekerjaan  Tidak 

Bekerja/IRT 

55 32,0 

Pelajar 13 7,6 

Pegawai Swasta 47 27,3 

Wiraswasta 44 25,6 

PNS 13 7,6 

Total 172 100,0 

5. Lama Menderita 

Hipertensi 

<1 tahun 47 27,3 

1 – 5 tahun 64 37,2 

> 5 tahun 61 35,5 

Total 172 100,0 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa karakteristik responden mayoritas berumur 

36 – 50 tahun sebanyak 68 orang (39,8%), jenis kelamin perempuan sebanyak 100 orang 

(58,5%), berpendidikan SD sebanyak 49 orang (28,7%), tidak bekerja/IRT sebanyak 55 orang 

(32,5%) dan menderita hipertensi dalam periode 1 – 5 tahun terakhir (sedang) sebanyak 64 

orang (37,4%). 

 

Tabel 2  

Pemanfaatan Obat Tradisional 

No Pernah Menggunakan Obat 

Tradisional 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

1. Ya 97 56,4 

2. Tidak 75 43,6 
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Total  172 100,0 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden pernah menggunakan obat 

tradisional sebagai obat pendamping dari obat medis yaitu sebanyak 97 responden (56,7%). 

 

Tabel 3  

Jenis Obat Tradisional 

No Jenis Obat 

Tradisional 

Dipilih Tidak Dipilih Total 

f % f % f % 

1. Bawang putih 48 28,1 49 28,7 97 100,0 

2. Seledri 62 36,3 35 20,5 97 100,0 

3. Rosella 57 33,3 40 23,4 97 100,0 

4. Daun kumis kucing 61 35,7 36 21,1 97 100,0 

5. Kunyit 66 38,6 31 18,1 97 100,0 

6. Lidah buaya 64 37,4 33 19,3 97 100,0 

7. Daun alpukat 57 33,3 40 23,4 97 200,0 

8. Daun sirsak 51 29,8 46 26,9 97 100,0 

9. Daun salam 42 25,6 55 32,2 97 100,0 

10. Sambiloto 37 21,6 60 35,1 97 100,0 

11. Serai 49 28,7 49 28,1 97 100,0 

12. Belimbing wuluh 65 38,0 32 18,7 97 100,0 

13. Jahe 58 33,9 39 22,8 97 100,0 

14. Labu siam 62 36,3 35 20,5 97 100,0 

15. Kayu manis 41 24,0 56 32,7 97 100,0 

16. Ketumbar 35 20,5 62 36,3 97 100,0 

17. Air kelapa muda 61 25,7 36 21,1 97 100,0 

18. Buah semangka 89 52,0 8 4,7 97 100,0 

19. Mengkudu 56 32,7 41 24,0 97 100,0 

20. Timun 61 35,7 36 21,1 97 100,0 

Pada tabel 3 diatas memaparkan bahwa dari 97 responden yang pernah menggunakan 

obat tradisional, kemudian terdapat 20 jenis obat tradisional yang telah di isi pada kuisioner 

berdasarkan data responden terlihat bahwa buah semangka menjadi obat tradisional yang 

paling banyak dipilih oleh responden yaitu sebanyak 89 orang (52,0%), sementara jenis obat 

tradisional yang mayoritas tidak dipilih adalah ketumbar terdapat 62 orang (36,3%). 

 

Tabel 4  

Bentuk & Cara Memperoleh Obat Tradisional 

No Bentuk Sediaan f % 

1. Serbuk 11 6,4 

2. Cairan 41 24,0 

3. Pil/kapsul 20 11,7 

4. Minyak/oles 19 11,1 

5. Lainnya 6 3,5 
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Total 97 100,0 

Tabel 4 diatas terlihat bahwa dari 97 responden yang menggunakan obat tradisional 

sebagian besarnya memilih bentuk sediaan obat tradisional dalam bentuk cairan yaitu sebanyak 

41 responden (24,0%). Untuk cara memperoleh obat tradisional responden paling banyak 

meramu sendiri sebanyak 36 responden (37,1%).  

 

Tabel 4  

Sumber Informasi & Persepsi Manfaat Obat Tradisional 

 

 

No Persepsi Manfaat f % 

1. Sangat efektif 43 25,1 

2. Cukup efektif 21 12,3 

3. Kurang efektif 21 12,3 

4. Tidak efektif 12 7,0 

Total 97 100,0 

Tabel 5 diatas terlihat bahwa dari 97 responden yang menggunakan obat tradisional 

mayoritas mendapatkan sumber informasi melalui keluarga/ kerabat mereka yaitu terdapat 

sebanyak 59 responden (34,5%). Sebagian besar mayoritas responden sangat efektif diberikan 

terkait persepsi manfaat obat tradisional yaitu sebanyak 43 orang (25,1%).  

 

 

Tabel 6  

Keinginan Melanjutkan Obat Tradisional 

No Keinginan melanjutkan f % 

1. Ya 51 29,8 

2. Tidak 27 15,8 

3. Belum memutuskan 19 11,1 

Total 97 100,0 

No Cara Memperoleh f % 

1. Diramu sendiri 36 37,1 

2. Industri obat 26 26,8 

3. Tukang Jamu 8 8,2 

4. Lainnya 26 26,8 

Total 97 100,0 

No Sumber Informasi f % 

1. Pasar tradisional 4 2,3 

2. Toko obat herbal 8 4,7 

3. Klinik.praktik tradisional 11 6,4 

4. Keluarga/kerabat 59 34,5 

5. Lainnya 15 8,8 

Total 97 100,0 

No Alasan Jika Berhenti F % 
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Tabel 6 diatas terlihat bahwa dari 97 responden yang menggunakan obat tradisional 

mayoritas memiliki keinginan untuk tetap melanjutkan penggunaan obat tradisional yaitu 

sebanyak 51 responden (29,8%) dan 19 responden (11,1%) lainnya belum memutuskan akan 

lanjut atau berhenti. Terlihat bahwa dari 27 responden yang memilih berhenti menggunakan 

obat tradisional, mayoritas beralasan lebih memilih obat medis sehingga memutuskan berhenti 

menggunakan obat tradisional yaitu sebanyak 11 orang (6,6%). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukan karakteristik responden mayoritas berumur 36 – 50 

tahun sebanyak 68 orang (39,8%). Hasil penelitian ini menunjukan temuan serupa dengan 

penelitian oleh (Parvin et al., 2024) yang menemukan sebanyak 5397 (36,1%) penderita 

hipertensi berusia 35 sampai 44 tahun. Selain itu, mayoritas responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 100 orang (58,5%). Menurut pendapat peneliti, 

tingginya kejadian hipertensi di Puskesmas 1 Kediri dimungkinkan berkaitan dengan pola 

konsumsi responden yang cenderung mengarah pada makanan olahan dan makanan cepat saji 

atau makanan yang tidak dimasak sendiri, sehingga asupan garam berpotensi tidak terkontrol 

secara optimal.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden pernah menggunakan 

obat tradisional sebagai obat pendamping dari obat medis yaitu sebanyak 97 responden 

(56,7%), sementara responden yang tidak pernah menggunakan obat tradisional sebanyak 75 

responden (43,6%). Hasil ini sejalan dengan temuan oleh Utami et al. (2021) dimana seluruh 

respondennya masih menggunakan obat tradisional sebagai pendamping terapi medis sebanyak 

71 orang (100,0%). Teori Medical Pluralism oleh Shih et al. (2020) menyatakan bahwa banyak 

pasien yang tidak hanya menggunakan satu sistem medis tunggal untuk menunjang 

kesembuhannya, tetapi menggabungkan beberapa sistem penyembuhan yang dipandang cocok 

bagi kondisi mereka seperti pengobatan tradisional, herbal, dan medis konvensional dan 

mereka percaya akan efek sinergis dari kombinasi pengobatan tersebut akan membantu proses 

penyembuhan penyakit yang dialaminya.  

Hasil penelitian menunjukan responden yang pernah menggunakan obat tradisional, 

mayoritas memilih buah semangka sebagai jenis obat tradisional yang digunakan dalam 

membantu menurunkan tekanan darah, yaitu sebanyak 89 orang (52,0%), sebagian besarnya 

responden memilih bentuk sediaan obat tradisional dalam bentuk cairan yaitu sebanyak 41 

orang (24,0%). Masyarakat cenderung memilih bentuk sediaan obat tradisional yang mudah 

dan praktis untuk dikonsumsi, seperti minuman herbal, ekstrak, rebusan, atau jus, yang dapat 

dibuat dengan cara sederhana dan relatif instan. Sebagian besar responden memperoleh obat 

tradisional tersebut dengan cara diramu sendiri yaitu sebanyak 36 orang (37,1%), mendapatkan 

sumber informasi mengenai manfaat obat tradisional melalui keluarga atau kerabat terdapat 

1. Tidak ada perubahan 4 2,4 

2. Efek samping 2 1,2 

3. Lebih memilih obat medis 11 6,6 

4. Sulit memperoleh 7 4,2 

5. Lainnya 3 1,8 

Total 27 100,0 
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sebanyak 59 orang (34,5%), memiliki persepsi bahwa obat tradisional sangat efektif untuk 

mengelola tekanan darah yaitu sebanyak 43 orang (25,1%), memiliki keinginan untuk tetap 

melanjutkan penggunaan obat tradisional sebanyak 51 orang (29,8%), memilih untuk berhenti 

menggunakan obat tradisional dan sebagian besarnya beralasan lebih memilih obat medis 

sehingga memutuskan berhenti menggunakan obat tradisional yaitu sebanyak 11 orang (6,6%).  

 

SIMPULAN 

Pemanfaatan obat tradisional pada penderita hipertensi menunjukan mayoritas pernah 

menggunakan obat tradisional sebagai obat pendamping dari obat medis yaitu sebanyak 97 

responden (56,7%), sementara dari 97 responden itu mayoritas memilih buah semangka 

sebagai jenis obat tradisional yaitu sebanyak 89 orang (52,0%). Mayoritas responden memilih 

bentuk sediaan obat tradisional dalam bentuk cairan yaitu sebanyak 41 responden (24,0%). 

Cara memperoleh obat tradisional mayoritas responden memilih obat tradisional yang diramu 

sendiri yaitu sebanyak 36 responden (37,1%), dan bersumber informasi mengenai obat 

tradisional keluarga/ kerabat mereka yaitu terdapat sebanyak 59 responden (34,5%). Persepsi 

mengenai obat tradisional mayoritas mengatakan sangat efektif untuk mengelola tekanan darah 

yaitu terdapat sebanyak 43 responden (25,1%), dan mayoritas responden berkeinginan untuk 

tetap melanjutkan penggunaan obat tradisional yaitu sebanyak 51 responden (29,8%). 
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